) KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
) PANITIA PELAYARAN KEBANGSAAN BELA NEGARA
MAHASISWA INDONESIA DAN SARASEHAN NASIONAL

&,

RISTEKDIKTI DALAM RANGKA MENDUKUNG NAWACITA
Nomor : 034/PKBN/IX/2019 24 September 2019
Hal . Surat Edaran

Partisipasi Pelayaran Kebangsaan Bela Negara

Mahasiswa Indonesia Il & Sarasehan Nasional

Yth. Pimpinan Perguruan Tinggi Swasta

di tempat

Disampaikan bahwa dalam rangka mendukung pendidikan nasional yang berkarakter
sesuai dengan konsep bela negara dan dalam rangka memperkuat jati diri Negara Republik
Indonesia sebagai poros maritim dunia, maka kami sampaikan pelaksanaan kegiatan Pelayaran
Kebangsaan Bela Negara Mahasiswa Indonesia 11 (PKBNMI II) dan Sarasehan Nasional yaitu
pada tanggal 24 - 27 Oktober 2019 dengan rute Dermaga Kolinlamil Jakarta menuju Dermaga
[Lamongan menggunakan Kapal Republik Indonesia (KRI) Semarang 594.

Terkait dengan kegiatan tersebut kami mohon Bapak/Ibu untuk mengirimkan mahasiswa
sejumlah 10 mahasiswa untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Pendaftaran dilakukan paling lambat pada tanggal 7 Oktober 2019 yang dikoordinir
oleh masing-masing Perguruan Tinggi dengan melengkapi format terlampir dan dikirimkan ke
alamat:

1. Email : pkbnmi2019/@gmail.com

2. Whatsapp : Salsa : 0812-8285-4878 / Antika : 0812-9344-9321

Detail kegiatan dapat dilihat pada brosur terlampir.

Demikian surat edaran, atas perhatian Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

oRt RE 1ggung Jawab Panitia,
fem\Pembelajaran dan Kemahasiswaan

_. ' ] " grian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
{ ;‘? w-Tingg ?:5'3? Yepublik Indonesia
nandar

Tembusan :
1. Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi sebagai Pengarah;
2. Pimpinan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I — XIV.
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DAFTAR PESERTA
PELAYARAN KEBANGSAAN BELA NEGARA MAHASISWA INDONESIA 11 2019

Nama Perguruan Tinggi

Nama Koordinator Perguruan Tinggi :
No. HP/WA Koordinator

Alamat Email

No Nama Peserta Jenis Kelamin | No. Telp/WA Email

Pimpinan Perguruan Tinggl
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Nomor :035/PKBN/IX/2019 27 September 2019
LLampiran: Satu berkas
Hal : Permohonan Dukungan

Yth. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah I s.d XIV
Di Indonesia

Dalam rangka pembangunan karakter bangsa kepada generasi muda yang bertujuan meningkatkan
wawasan kebangsaan, bela Negara dan cinta tanah air sebagai Negara Maritim serta mendukung
program Nawacita, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti)
bersama dengan Politeknik Maritim Negeri Indonesia (Polimarin) akan mengadakan kegiatan
“Pelayaran Kebangsaan Bela Negara Mahasiswa Perguruan Tinggi Seluruh Indonesia

(PKBNMI) dan Sarasehan Nasional Tahun 2019 yang akan dilaksanakan pada tanggal 24 —
27 Oktober 2019 dengan rute pelayaran Jakarta — Lamongan Jawa Timur..

Kegiatan PKBNMI 2019 ini akan diikuti oleh para Mahasiswa di Perguruan Tinggi se-Indonesia
dan juga melibatkan Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah yang terkait. Oleh karena itu,
kami mohon dukungan Bapak/Ibu Kepala LLDIKTI Wilayah I s.d XIV berkenan menyampaikan
surat permohonan Partisipasi Pelayaran Kebangsaan Bela Negara Mahasiswa Indonesia 11 &
Sarasehan Nasional terlampir kepada Para Pimpinan PTS di Indonesia.

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, diucapkan terima kasih.

04 Penanggung Jawab Panitia,

\b}f;n Pembelajaran dan Kemahasiswaan
w gnterian Riset, Teknologi, dan

end | 1kan Tinggi Republik Indonesia

Tembusan:
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
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